


 
ABSTRAK 

 
 Di kalangan ulama’ mazhab ada perbedaan pendapat mengenai pembagian zakat 
kepada mu’allaf. Diantaranya yang pertama adalah Imam Abu hanifah berpendapat bahwa 
pembagian zakat kepada golongan mu’allafah qulubuhum sudah habis masanya, sejak 
wafatnya Rasulullah SAW., ini berdasarkan ijma’ para sahabat, karena Abu Bakar dan Umar 
tidak pernah mengeluarkan apapun dari zakat untuk golongan mu’allaf dan tidak ada seorang 
sahabatpun yang mengingkarinya.  Sedang Imam asy-Syafi’I berpendapat bahwa apabila 
diperbolehkan menarik hati orang kafir, maka harus diberi bagian dari 
kesejahteraan/kemaslahatan, seperti fa’i atau yang lain, dan jangan diberi bagian dari zakat, 
karena tidak ada hak bagi orang kafir atas zakat.  
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dan bersifat 
deskriptif analitik. Metode yang dipakai dalam pendekatan ini adalah normative, sedang 
analisis data menggunakan kerangka berfikir induktif, deduktif  dan komparatif. 
 
 Imam asy-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah berpendapat sama tentang pembagian zakat 
kepada al-Muallafah Qulubuhum dari golongan kafir yaitu meniadakan zakat, sedang 
Mu’allafah Qulubuhum dari golongan orang Islam berbeda pendapat. Menurut pendapat 
Imam asy-Syafi’i bagian al-Mu’allafah Qulubuhum dari golongan orang Islam tetap ada 
sampai sekarang, dasarnya al-Qur’an S. Taubat ayat 60. Metode yang dipakai Imam Abu 
hanifah dalam menentukan bagian zakat bagi al-Mu’allafah Qulubuhum adalah bahwa ada 
dan tidak adanya suatu ketetapan  hukum tergantung ada atau tidak adanya ‘illat Hukum 
tersebut, padahal menurut beliau illatnya sudah tidak ada lagi. Sedang Imam asy-Syafi’i 
sependapat dengan Imam Abu hanifah yakni mendasarkan ketentuan bagian zakat bagi al-
Mu’allafah Qulubuhum pada ada atau tidaknya ‘illat. Namun bagi asy-Syafi’i ada atau tidak 
adanya ‘illat tergantung pada keadaan tempat dan masa dimana ketetapan tersebut akan 
diberlakukan. Sehingga menurut Imam asy-Syafi’i ketetapan hukum zakat bagi al-Mu’allafah 
Qulubuhum tetap ada sampai sekarang. 
 
Key word:  zakat, al-Mu’allafah Qulubuhum, Imam Abu Hanifah, Imam asy-Syafi’i   

 
                                                                 
 
  

  
                                                                                                                                
  
 
 
 
    
   

        
 
  

 
 
 



 
 
 
  
































































































	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING I
	HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING II
	HALAMN PENGESAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	CURRICULUM VITAE



